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Abstract 

This study aims to evaluate the effectiveness of safety training 

programs in the construction sector and the role of management in 

enhancing compliance with Occupational Health and Safety (OHS) 

standards through a literature review. The research employs a 

literature study method, gathering data from 20 articles indexed in 

Sinta and Scopus between 2018 and 2023. Conducted over two 

months (June and July 2024), the study identifies the most effective 

training methods for improving OHS compliance. It also highlights 

the managerial role in ensuring that safety training is well adopted 

and implemented by workers on-site. The findings reveal that from 

2018 to 2024, the implementation of OHS across various sectors 

has shown significant progress, particularly with the adoption of 

advanced technologies like Virtual Reality (VR) and the Internet of 

Things (IoT). However, gaps in understanding and applying OHS, 

especially in SMEs and construction, persist, with a need for 

increased awareness and comprehension. A more proactive 

managerial role and the integration of smart technologies are crucial 

for enhancing the effectiveness of OHS training and worker safety. 

Future research should explore the broader application of VR and 

IoT in various sectors and assess the long-term effectiveness of 

OHS training programs supported by these technologies. Further 

studies are needed to address the challenges in implementing OHS 

in SMEs and construction to achieve higher safety standards. 

Keywords: 

Occupational Health and Safety, OHS, Safety Training, 

Construction, Management. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah faktor kunci dalam memastikan 
kesejahteraan karyawan serta produktivitas organisasi. Praktik K3 yang efektif tidak hanya 
mengurangi tingkat kecelakaan kerja dan penyakit terkait pekerjaan, tetapi juga meningkatkan 
ketidakhadiran karyawan (bisasafety.id, 2023). Peran penting manajemen dalam mendorong 
budaya keselamatan di tempat kerja sangatlah krusial, karena karyawan yang merasa didukung 
oleh manajemen lebih cenderung mematuhi prosedur keselamatan dan berpartisipasi aktif dalam 
menjaga lingkungan kerja yang aman (Adiguna et al., 2024). Penerapan K3 yang efektif tidak 
hanya memenuhi standar etika, tetapi juga meningkatkan produktivitas organisasi dan 
kesejahteraan karyawan (Sarbiah, 2023). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi prioritas utama bagi perusahaan 
kontraktor, karena potensi kerugian akibat lemahnya implementasi K3 sangat besar. 
Perlindungan tenaga kerja dari bahaya di lingkungan kerja sangat dibutuhkan, dan semua faktor 
penerapan K3 terbukti memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kinerja pekerja. Korelasi 
kuat antara penerapan K3 dan peningkatan kinerja terlihat jelas pada pekerjaan seperti pipa baja 
dan batu alam, dengan korelasi sebesar 0,816 dan 0,825 (Hazlansyah et al., 2018) 

Selain itu, faktor K3 adalah tanggung jawab bersama yang memerlukan kerja sama antara 
pemerintah, perusahaan, dan pekerja untuk menghindari kecelakaan terkait pekerjaan. (Sirait, 
2021). Namun, di beberapa sektor, penerapan K3 belum dilaksanakan dengan baik. Program 
sosialisasi dan pelatihan telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman pekerja dari 30% 
menjadi 90% setelah program dilaksanakan, yang menunjukkan pentingnya inisiasi dan 
implementasi K3 di perusahaan (Anas et al., 2021). Angka kecelakaan kerja yang tinggi di 
Indonesia mempengaruhi produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Program K3 yang ada di 
perusahaan (Nurhakim et al., 2024), memiliki kelebihan dan kekurangan, seperti kurangnya 
inspeksi rutin dan pelatihan yang memadai. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan atau 
memperbaiki program K3, termasuk inspeksi rutin dan pemberian materi K3 pada saat briefing 
(Pratama et al., 2022). 

Menurut (Silalahi et al., 2024) 90% meskipun sebagian besar masyarakat memahami 
dasar-dasar keselamatan, seperti di atas kapal, masih ada kebutuhan untuk terus melaksanakan 
kegiatan serupa untuk meningkatkan pemahaman. Perilaku K3 di antara pekerja tidak selalu 
dipengaruhi oleh faktor usia, masa kerja, pengetahuan, dan sikap, sehingga diperlukan 
pendekatan lain untuk meningkatkan penerapan K3 (Isni et al., 2023). Dalam industri furnitur 
kayu, kurangnya budaya kerja yang aman dan komunikasi bahaya menyebabkan penyakit akibat 
kerja, meskipun program komunikasi dapat meningkatkan pengetahuan pekerja (Fitriyani et al., 
2023) 

Sistem manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan bagian integral 
dari keseluruhan manajemen organisasi yang mencakup prosedur dan sumber daya yang 
diperlukan untuk struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, pengembangan 
kinerja, implementasi, evaluasi, dan manajemen risiko dalam proyek Konstruksi (Rahmi et al., 
2024) dan (Agustina et al., 2023). Meskipun penting, tingkat kesehatan dan keselamatan kerja 
pada proyek konstruksi gedung sering kali masih terabaikan. Hal ini menunjukkan kebutuhan 
mendesak akan regulasi atau standar operasional prosedur (SOP) untuk mengurangi risiko 
kecelakaan kerja yang tidak diinginkan (Inayah et al., 2023). 

Kecelakaan kerja sering kali disebabkan oleh berbagai faktor yang tidak dapat dipantau 
secara ketat karena tidak adanya petunjuk atau tanda-tanda sebelumnya. Untuk menciptakan 
sistem kerja yang aman, diperlukan pengenalan (Hakim et al., 2024). Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) secara terstruktur, terencana, dan terpadu. Dalam hal ini, peran serta manajemen dan 
kolaborasi semua pihak menjadi sangat penting dalam mengurangi dan mencegah kecelakaan di 
tempat kerja (Malaiholo et al., 2023). 
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Di sektor lain, seperti distribusi gas elpiji, penerapan prinsip-prinsip K3 juga sangat 
penting. Seluruh aktivitas pemindahan dan pengangkutan tabung gas dilakukan secara manual 
(manual material handling) (Sutariyono et al., 2024) yang meskipun memiliki kelebihan dalam hal 
fleksibilitas gerakan dan efisiensi biaya, juga menimbulkan risiko kesehatan seperti low back pain 
dan kelelahan kerja jika dilakukan dalam waktu lama tanpa memperhatikan prinsip dasar 
ergonomi dan biomekanika. Mengingat potensi risiko tersebut, beberapa usulan perbaikan 
metode kerja diberikan, termasuk sosialisasi dan pelatihan ergonomi, khususnya biomekanika, 
serta advis terkait tata letak ruangan dan waktu kerja yang lebih memperhatikan aspek standar K3 
(Oktavia et al., 2018). 

Penelitian terdahulu oleh (Ramdhani & Soraya, 2024) mengidentifikasi faktor-faktor 
utama penyebab kelelahan kerja pada pekerja tambang, seperti kurang tidur, beban kerja berat, 
shift kerja, dan kondisi lingkungan yang buruk. Mereka menekankan pentingnya pendekatan 
multidimensi dalam penilaian kelelahan kerja dan merekomendasikan intervensi komprehensif 
untuk mengurangi kelelahan, seperti penyesuaian jadwal kerja dan perbaikan kondisi fisik kerja. 
Namun, penelitian ini belum mengeksplorasi penggunaan teknologi canggih untuk pemantauan 
kelelahan secara real-time. 

Studi (Sudiarno et al., 2024) membahas penggunaan teknologi Virtual Reality (VR) dalam 
pelatihan keselamatan kerja, menunjukkan bahwa VR dapat menjadi alat yang efektif dalam 
simulasi dan pelatihan keselamatan. Meskipun demikian, penelitian ini menyoroti perlunya 
eksplorasi lebih lanjut tentang penerapan VR di berbagai industri dan skenario, seperti pemadam 
kebakaran dan industri kimia, yang saat ini masih kurang terjangkau dalam kajian mereka. 

(Puspitasari et al., 2023) melakukan systematic review mengenai keselamatan kerja di 
industri pertambangan, menemukan bahwa stres kerja, kelelahan, perlindungan diri, dan 
pelatihan K3 merupakan faktor penting dalam pengendalian risiko cedera. Studi ini menunjukkan 
perlunya evaluasi dan peningkatan program pelatihan oleh manajemen perusahaan tambang 
untuk mengurangi cedera. Namun, penelitian ini lebih berfokus pada analisis faktor risiko 
daripada mengeksplorasi solusi praktis untuk perbaikan program pelatihan. 

Penelitian (Marcillo-Delgado et al., 2022) mengkaji strategi komunikasi dalam manajemen 
risiko dan bencana di tujuh negara Amerika Selatan, mengidentifikasi bahwa perencanaan 
komunikasi sebelum bencana dan selama bencana sangat penting, namun komunikasi pasca 
bencana kurang diperhatikan. Penelitian ini berfokus pada manajemen risiko bencana secara 
umum dan belum menyinggung secara spesifik pada sektor industri atau K3. 

Gap yang ditemukan dalam studi-studi terdahulu mencakup kurangnya eksplorasi 
teknologi canggih dalam pemantauan kelelahan kerja secara real-time, kurangnya penerapan VR 
di berbagai skenario industri dalam pelatihan keselamatan, dan kurangnya fokus pada evaluasi 
dan peningkatan program pelatihan keselamatan kerja yang efektif di sektor konstruksi. Selain itu, 
strategi komunikasi dalam manajemen risiko belum secara spesifik diterapkan pada konteks K3 
di sektor konstruksi. 

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya evaluasi yang mendalam terhadap efektivitas 
program pelatihan keselamatan kerja di sektor konstruksi dengan fokus pada peran manajemen 
dalam meningkatkan kepatuhan terhadap standar K3. Mengingat tingginya angka kecelakaan 
kerja di sektor ini, penelitian ini akan memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi dan 
mengimplementasikan metode pelatihan yang lebih efektif, serta memperkuat peran manajerial 
dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
mengisi gap yang ada dengan mengeksplorasi penerapan teknologi dan strategi komunikasi yang 
lebih baik dalam konteks K3. 

Pentingnya sistem manajemen K3 yang terstruktur, pelatihan yang terencana, dan 

penerapan prinsip-prinsip ergonomi di berbagai sektor menunjukkan bahwa manajemen yang 

efektif dalam K3 tidak hanya berkontribusi terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja tetapi 

juga terhadap peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini menekankan 

pentingnya evaluasi efektivitas program pelatihan K3 di berbagai sektor, khususnya konstruksi, 



Akhmad Yani. Efektivitas Program Pelatihan Keselamatan Kerja di Sektor Konstruksi Dan Peran 
Manajemen Meningkatkan Kepatuhan K3 ; Literatur Review 

17 

 

 

 

dan peran manajemen dalam meningkatkan kepatuhan terhadap standar K3 melalui penerapan 

program yang efektif dan berkelanjutan. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi pustaka (literature review), 

yang melibatkan pengumpulan dan analisis data dari 20 artikel ilmiah yang terindeks di database 

Sinta dan Scopus. Artikel yang dipilih mencakup periode publikasi antara tahun 2018 hingga 

2023, yang dipilih secara ketat berdasarkan relevansi topik dengan penelitian ini. Proses 

pemilihan artikel melibatkan penelusuran kata kunci yang berkaitan dengan efektivitas program 

pelatihan keselamatan kerja dan peran manajemen dalam sektor konstruksi (Riyanto & 

Hatmawan, 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, tepatnya pada bulan Juni dan Juli 2024. 

Analisis data dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi temuan-temuan kunci, pola, dan 

tren dalam literatur yang ada. Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk merangkum 

pengetahuan yang telah ada serta mengidentifikasi gap yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Studi pustaka ini juga memberikan landasan teoretis yang kuat untuk memahami dan 

mengevaluasi efektivitas program pelatihan keselamatan kerja, serta memberikan wawasan 

tentang peran manajemen dalam meningkatkan kepatuhan terhadap standar K3 di sektor 

konstruksi. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Pada tahun 2024, sejumlah penelitian telah dilakukan yang berfokus pada berbagai aspek 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di berbagai sektor industri, termasuk konstruksi, 

maritim, dan pendidikan teknik. Penelitian-penelitian ini memberikan wawasan mendalam 

tentang bagaimana teknologi dan pendekatan manajerial dapat digunakan untuk meningkatkan 

keselamatan kerja, mengurangi kecelakaan, dan mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

pekerja di lingkungan kerja yang berbeda. 

(Ramdhani & Soraya, 2024) melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 

mengidentifikasi bahwa kelelahan kerja pada pekerja tambang disebabkan oleh beberapa faktor 

utama, termasuk kurang tidur, beban kerja berat, shift kerja, serta kondisi lingkungan yang tidak 

ideal seperti suhu tinggi dan kebisingan. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya 

pengukuran kelelahan kerja, baik melalui metode objektif seperti reaction time dan detak jantung, 

maupun metode subjektif seperti kuesioner Multidimensional Fatigue Inventory-20 (MFI) dan 

NASA-TLX. Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa kelelahan kerja merupakan 

masalah multidimensi yang membutuhkan pendekatan holistik dalam pengukurannya. 

(Pribadi et al., 2024) menyoroti peran penting teknologi Realitas Virtual (VR) dalam 

pendidikan dan pelatihan K3, terutama dalam bidang teknik elektro. Penelitian ini menemukan 

bahwa VR tidak hanya meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta pelatihan, tetapi 

juga menyediakan pengalaman belajar yang imersif dan realistis. Hal ini menunjukkan bahwa VR 

memiliki potensi besar untuk membentuk masa depan pendidikan teknik dan pelatihan 

keselamatan, terutama dalam konteks di mana pelatihan praktis secara langsung mungkin sulit 

atau berisiko tinggi. 

Sementara itu, (Sudiarno et al., 2024) menekankan perlunya penelitian lebih lanjut tentang 

penerapan teknologi VR dalam pelatihan keselamatan di berbagai industri lain, seperti pemadam 
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kebakaran, industri kimia, dan maritim. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun VR telah 

terbukti efektif dalam konteks tertentu, masih ada banyak skenario dan industri yang belum 

dijelajahi di mana VR dapat memberikan manfaat signifikan. Hal ini mencerminkan kesenjangan 

dalam literatur yang ada dan menunjukkan bahwa adopsi VR dalam pelatihan keselamatan masih 

dalam tahap awal, dengan banyak potensi yang belum terealisasi. 

(Ramkalawon Veerapen Chetty et al., 2024) menyoroti kekurangan dalam pelatihan 

keselamatan dan kesehatan di sektor konstruksi UKM di Mauritius. Temuan mereka 

menunjukkan bahwa tingkat keselamatan dan kesadaran pekerja di sektor ini masih rendah, dan 

langkah-langkah yang diambil oleh pemberi kerja belum cukup untuk mencapai tujuan "nol 

kecelakaan" di tempat kerja. Penelitian ini juga mengidentifikasi masalah ergonomis dan stres 

yang dihadapi oleh pekerja, serta pentingnya pengembangan budaya keselamatan yang lebih kuat 

dan program pelatihan yang lebih efektif. Temuan ini menekankan kebutuhan mendesak untuk 

memperbaiki standar K3 di sektor konstruksi, khususnya bagi UKM, yang seringkali memiliki 

sumber daya terbatas. 

program pelatihan keselamatan yang efektif dapat diterima dengan baik oleh masyarakat, 

tetapi juga menyoroti perlunya kelanjutan dan pengulangan program-program semacam itu untuk 

memastikan bahwa pengetahuan keselamatan tetap relevan dan diterapkan dalam praktik (Silalahi 

et al., 2024). 

Penulis melihat mengkomparasikan terdapat variasi dalam fokus dan pendekatan setiap 

penelitian, tetapi semuanya berkontribusi pada pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

pentingnya pendidikan, pelatihan, dan teknologi dalam meningkatkan K3. Sementara Ramdhani 

& Soraya menekankan pentingnya pengukuran kelelahan sebagai komponen kunci dalam K3, 

Pribadi et al. dan Sudiarno et al. menunjukkan potensi besar dari teknologi VR sebagai alat 

pelatihan yang dapat mengubah cara kita mendidik pekerja tentang keselamatan. Di sisi lain, 

penelitian oleh Ramkalawon Veerapen Chetty et al. menyoroti tantangan unik yang dihadapi oleh 

UKM di sektor konstruksi, terutama dalam hal sumber daya dan pengembangan budaya 

keselamatan yang memadai. 

Kebaruan dari temuan-temuan ini terletak pada integrasi teknologi baru seperti VR dalam 

pelatihan K3, serta penekanan pada kebutuhan mendesak untuk memperbaiki standar dan 

program pelatihan di sektor-sektor yang kurang diperhatikan seperti UKM konstruksi. Penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa meskipun sudah ada peningkatan kesadaran akan pentingnya K3, 

masih banyak tantangan yang harus diatasi, termasuk dalam hal pengukuran kelelahan kerja, 

adopsi teknologi baru, dan pengembangan budaya keselamatan yang kuat. Dengan demikian, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjawab tantangan-tantangan ini dan memastikan 

bahwa semua pekerja dapat bekerja dalam lingkungan yang aman dan sehat. 

Penelitian-penelitian yang dilakukan pada tahun 2023 menunjukkan adanya variasi dalam 

pendekatan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di berbagai sektor. (Sarbiah, 2023) 

dan (Hou, 2023) menekankan pentingnya peran manajemen dalam mendorong budaya 

keselamatan dan penerapan teknologi pintar untuk meningkatkan keberlanjutan dan efisiensi 

operasional. Sementara itu (Puspitasari et al., 2023) dan (Inayah et al., 2023) menyoroti 

kebutuhan akan regulasi dan standar operasional prosedur (SOP) yang lebih baik, khususnya di 

sektor pertambangan dan konstruksi, untuk mengurangi risiko cedera. 

Dalam konteks pendidikan dan pelatihan, (Fitriyani et al., 2023) dan (Malaiholo et al., 2023) 

menunjukkan bahwa komunikasi dan pelatihan yang berkelanjutan adalah kunci untuk 

meningkatkan pemahaman pekerja tentang K3. Namun (Isni et al., 2023) menemukan bahwa 
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pengetahuan, usia, dan masa kerja tidak selalu berhubungan dengan perilaku K3, yang menyoroti 

perlunya pendekatan yang lebih holistik untuk mengubah perilaku K3. 

(Arfiana & Fanika, 2023) dan (Prisilia & Purnomo, 2023) mengidentifikasi faktor-faktor 

spesifik yang mempengaruhi implementasi K3 di lingkungan laboratorium dan pabrik, seperti 

kelalaian dalam penggunaan APD dan perlunya penegakan tata tertib yang lebih ketat. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran tentang pentingnya K3, penerapannya sering 

kali terbentur oleh hambatan praktis dan kebiasaan di lapangan. 

Urgensi dari penelitian-penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengatasi berbagai 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan K3 di berbagai sektor industri. Meskipun peran 

manajemen dan teknologi pintar telah diakui sebagai faktor kunci dalam meningkatkan 

keselamatan kerja, masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan K3 yang ada tidak selalu berhasil mengubah perilaku 

pekerja atau mengurangi risiko cedera, yang menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih 

inovatif dan terintegrasi. 

Selain itu, dengan perkembangan teknologi yang pesat, seperti manajemen fasilitas cerdas dan 

VR, ada peluang besar untuk memperbarui dan meningkatkan metode pelatihan serta 

pengawasan keselamatan kerja. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

bagaimana teknologi ini dapat diadopsi lebih luas dan efektif di berbagai sektor, serta bagaimana 

manajemen dapat berperan lebih proaktif dalam mendukung inisiatif K3. 

Penelitian yang lebih mendalam dan berfokus pada implementasi praktis, evaluasi kebijakan, dan 

pengembangan teknologi baru sangat penting untuk memastikan bahwa K3 tidak hanya menjadi 

sekedar kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga sebagai budaya kerja yang melekat dalam setiap 

aktivitas operasional. Hal ini menjadi semakin mendesak mengingat tingginya angka kecelakaan 

kerja dan tantangan yang dihadapi oleh sektor-sektor yang berisiko tinggi seperti konstruksi, 

pertambangan, dan manufaktur. 

Pada tahun 2022, berbagai penelitian telah mengeksplorasi peningkatan kualitas dan efektivitas 

dalam manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta perawatan kesehatan. (Gowda V et 

al., 2022) menyoroti pentingnya integrasi teknologi canggih seperti Internet of Things (IoT) 

dalam sistem perawatan kesehatan, yang dapat meningkatkan keakuratan data, kecepatan 

pengambilan keputusan, dan kualitas hidup pasien. Namun, mereka juga mengidentifikasi 

tantangan, seperti penundaan dalam analisis sinyal EKG yang dikirim melalui cloud. 

Sementara itu, (Marcillo-Delgado et al., 2022) mengklasifikasikan 203 gagasan komunikasi yang 

efektif dalam manajemen risiko dan bencana, yang menunjukkan pentingnya perencanaan 

komunikasi yang baik dalam menangani situasi darurat. Penelitian ini menekankan perlunya 

pendekatan terstruktur dalam manajemen informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

kesadaran dan koordinasi di antara pemangku kepentingan. 

Di sisi lain, (Pratama et al., 2022) mengevaluasi program K3 di PT. X dan mengidentifikasi 

perlunya perbaikan dalam pelaksanaan inspeksi rutin, pelatihan, dan penyediaan materi K3. 

Mereka menunjukkan bahwa meskipun program K3 telah diterapkan, masih ada ruang untuk 

peningkatan, terutama dalam hal pelaksanaan yang konsisten dan peningkatan kesadaran 

keselamatan di tempat kerja. 

Perbandingan dari ketiga studi ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan dalam teknologi 

dan manajemen, tantangan operasional dan komunikasi tetap menjadi kendala utama dalam 
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meningkatkan efektivitas sistem keselamatan dan kesehatan, baik di sektor kesehatan maupun 

industri. 

Pada tahun 2021, beberapa penelitian memberikan wawasan penting mengenai implementasi dan 

efektivitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di berbagai sektor. (Anas et al., 2021) 

menyoroti permasalahan kurangnya pemahaman pekerja tambang terhadap pentingnya K3 dan 

potensi bahaya di lingkungan kerja mereka. Setelah diimplementasikan program K3, terjadi 

peningkatan signifikan dalam pemahaman pekerja tambang, dari 30% menjadi 90%, 

menunjukkan keberhasilan program sosialisasi dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

tentang K3. 

(Sirait, 2021) fokus pada peningkatan manajemen dalam pengawasan dan pelatihan, serta 

penegakan peraturan dan kebijakan di perusahaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan manajemen yang baik, terutama dalam memberikan pelatihan dan pengawasan, 

dapat secara langsung mempengaruhi kepatuhan pekerja terhadap prosedur keselamatan. (Singh 

& Misra, 2021) menggunakan pendekatan dominance-based Rough Set (DRSA) untuk peringkat 

indikator, dan menemukan bahwa peran serta keterlibatan manajemen dalam operasi dan 

interaksi berkelanjutan dengan pekerja memiliki dampak signifikan pada kinerja keselamatan 

perusahaan. Penelitian ini menekankan pentingnya manual keselamatan yang terorganisir dengan 

baik dan bagaimana manajemen harus aktif dalam mempromosikan budaya keselamatan di 

tempat kerja. 

Pada tahun 2020, penelitian-penelitian memberikan wawasan penting terkait risiko dan manfaat 

penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). (Mindhayani, 2020) mengidentifikasi bahwa 

bahaya di tempat kerja, seperti sikap pekerja dan kondisi lingkungan, termasuk risiko ergonomi, 

dapat menyebabkan kecelakaan dan gangguan kesehatan seperti muskuloskeletal. Penelitian ini 

menekankan pentingnya pengendalian risiko lingkungan kerja untuk mencegah kecelakaan. 

(Nai’em et al., 2020) menggarisbawahi bahwa investasi dalam program K3 sangat 

menguntungkan dengan rasio manfaat-biaya ≥1, yang menunjukkan bahwa pengeluaran untuk 

keselamatan kerja dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Sementara itu, (Barton et al., 2020) fokus pada kesiapsiagaan bencana dan manajemen darurat, 

terutama dalam konteks paparan toksikologi dan efek kesehatan. Analisis ini menunjukkan 

bahwa baik pengendalian risiko, investasi dalam K3, maupun kesiapsiagaan darurat semuanya 

berkontribusi signifikan terhadap kesehatan dan keselamatan kerja serta efisiensi operasional 

perusahaan. 

Pada tahun 2019 dan 2018, beberapa penelitian mengungkapkan tantangan dan solusi terkait 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam lingkungan kerja yang berisiko tinggi. (Muflihah & 

Pudjihardjo, 2019) menekankan kompleksitas dan bahaya yang melekat pada proyek konstruksi 

gedung, di mana penerapan manajemen risiko K3 sangat penting untuk mengurangi angka 

kecelakaan yang tinggi. 

(Oktavia et al., 2018) fokus pada masalah manual material handling, dengan memberikan 

rekomendasi perbaikan melalui sosialisasi dan pelatihan ergonomi untuk meningkatkan standar 

K3. Penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan dalam penanganan manual dapat diminimalkan 

dengan pelatihan yang tepat. (Hazlansyah et al., 2018) menguatkan pentingnya K3 dalam 

lingkungan kontraktor, di mana implementasi yang baik dari K3 terbukti memiliki korelasi positif 

yang kuat terhadap kinerja pekerja. 

Analisis perbandingan dari studi ini menunjukkan bahwa meskipun sektor dan fokusnya berbeda, 

semua penelitian tersebut menekankan pentingnya penerapan K3 secara efektif untuk 
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mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan kinerja serta keselamatan pekerja di berbagai 

lingkungan kerja yang berisiko tinggi 

CONCLUSION 

Studi literatur ini menunjukkan bahwa dari tahun 2018 hingga 2024, implementasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di berbagai sektor telah menunjukkan kemajuan yang 

signifikan dengan adopsi teknologi canggih antara lain Realitas Virtual (VR) dan Internet of 

Things (IoT) dan terdapat kesenjangan dalam pemahaman dan penerapan K3, terutama di sektor 

UKM dan konstruksi, di mana tingkat kesadaran dan pemahaman K3 masih perlu ditingkatkan. 

Peran manajemen yang lebih proaktif dan integrasi teknologi pintar terbukti sangat penting 

dalam meningkatkan efektivitas pelatihan K3 dan keselamatan pekerja. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi penerapan teknologi VR dan IoT secara lebih luas di 

berbagai sektor, serta mengevaluasi efektivitas jangka panjang dari program pelatihan K3 yang 

didukung oleh teknologi ini. Selain itu, studi lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi hambatan 

dalam penerapan K3 di sektor UKM dan konstruksi guna mencapai standar keselamatan yang 

lebih tinggi. 
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